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 Observasi yang dilakukan pada awal kegiatan program pendidikan 

kampus di UPTD Sekolah SDN 015861 Bunut Seberang 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi digital sangat 

penting untuk ditingkatkan di era digital saat ini. Beberapa 

permasalahan yang teridentifikasi antara lain rendahnya minat 

membaca, kesulitan dalam operasi berhitung sederhana, dan 

ketidakjelasan perpustakaan. Oleh karena itu, para siswa telah 

mengembangkan beberapa program untuk meningkatkan literasi 

digital dan numerasi di sekolah. Program yang disarankan seperti 

kelancaran membaca, halaman mewarnai, teka-teki matematika, 

pendidikan intimidasi, pengorganisasian perpustakaan, dan pojok 

literasi akan membantu siswa meningkatkan keterampilan literasi dan 

digital mereka. Metode pembelajaran yang interaktif dan beragam 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga menjadi 

bagian penting dalam peningkatan literasi digital dan numerasi. 

Melalui pelatihan, lokakarya, pengembangan konten pendidikan 

digital, dan integrasi keterampilan digital dan komputasi ke dalam 

kurikulum, kami bertujuan untuk memungkinkan siswa 

mengembangkan keterampilan yang memenuhi kebutuhan zaman 

kita. Melalui program-program tersebut, diharapkan meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa, membantu mereka 

menangani informasi digital dengan lebih baik dan mempersiapkan 

mereka menghadapi tantangan era digital ini. Kami berharap hasil dari 

program Kampus Mengajar ini dapat memberikan manfaat yang besar 

bagi pendidikan dan pengembangan keterampilan siswa di sekolah. 
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 Observations carried out at the beginning of campus education 

program activities at UPTD Sekolah SDN 015861 Bunut Seberang 

showed that digital literacy and numeracy skills are very important to 

improve in the current digital era. Some of the problems identified 

include low interest in reading, difficulty in simple arithmetic 

operations, and lack of clarity in the library. Therefore, students have 

developed several programs to improve digital literacy and numeracy 

in schools. Recommended programs such as reading fluency, coloring 

pages, math puzzles, bullying education, library organization, and 

literacy corners will help students improve their literacy and digital 

skills. Interactive and varied learning methods aim to increase student 

interest and participation in the learning process. Apart from that, the 

use of technology is also an important part of increasing digital 
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literacy and numeracy. Through training, workshops, development of 

digital educational content, and integration of digital and computing 

skills into the curriculum, we aim to enable students to develop skills 

that meet the needs of our time. Through these programs, it is hoped 

that students will improve their literacy and numeracy skills, help 

them handle digital information better and prepare them to face the 

challenges of this digital era. We hope that the results of this Teaching 

Campus program can provide great benefits for education and the 

development of students' skills at school. 

 

Keywords: Teaching Campus, Literacy, Numeracy 

 

PENDAHULUAN 

Literasi dan numerasi di era digital  sangat penting untuk memahami tantangan dan peluang  

pendidikan saat ini. Era digital telah membawa perubahan besar dalam cara kita belajar dan mengajar. 

Oleh karena itu, literasi dan numerasi menjadi kunci terpenting untuk menghadapi perubahan ini. UPTD 

Sekolah  SDN 015861 Bunut Seberang dalam Pengenalan literasi dan numerasi di era digital  sangat 

penting untuk memahami tantangan dan peluang  pendidikan saat ini. UPTD Sekolah  SDN 015861 

Bunut Seberang menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi. [1], [2] Pada saat ini, keterampilan literasi dan numerasi digital merupakan 

kunci untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dan peluang dunia yang semakin digital awal 

Pada UPTD SDN 015861 yang dilakukan di Bunut Seberang mengungkapkan, terdapat beberapa 

permasalahan terkait literasi di era digital. Hal tersebut antara lain rendahnya minat membaca, kesulitan 

dalam pengoperasian dasar matematika, dan kurang jelasnya pengelolaan perpustakaan [3], [4]. 

Oleh karena itu penting untuk mengembangkan program yang mendukung pengembangan 

literasi digital dan numerasi  di sekolah-sekolah tersebut. Program tersebut, termasuk pemahaman 

membaca, kegiatan mewarnai, teka-teki matematika, kesadaran akan perundungan, pengelolaan 

perpustakaan, dan pojok literasi, dirancang untuk membantu siswa  meningkatkan keterampilan literasi 

dan digital mereka. Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan beragam bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.[5][6] Selain itu, pemanfaatan 

teknologi juga merupakan bagian  penting dalam meningkatkan literasi dan numerasi digital. Melalui 

pelatihan dan lokakarya, pengembangan konten pendidikan digital, dan integrasi keterampilan digital 

dan komputer ke dalam kurikulum, diharapkan siswa memperoleh keterampilan untuk memenuhi 

kebutuhan zaman. 

Dalam meningkatkan  hal tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

langkah penting dalam menjawab tantangan dan peluang pendidikan tinggi di Indonesia merancang 

program yang disebut dengan kampus merdeka.[7] Program Kampus Merdeka bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi, menggali minat, dan 

meningkatkan keterampilan melalui pendekatan belajar yang lebih mandiri, berdasarkan relevansi 

dengan dunia kerja Melalui Program Kampus Merdeka, Kementerian mendukung penyelenggaraan 

pendidikan tinggi yang lebih inovatif, adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pasar kerja saat ini. 

Mahasiswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan berperan sebagai agen 

perubahan dalam kemajuan dirinya dan masyarakat sekitarnya. Di Era Digital, Program Kampus 

Merdeka juga fokus pada literasi  era digital sebagai bagian integral dari upaya peningkatan mutu 

pendidikan tinggi.[8][9] Siswa diharapkan memiliki keterampilan digital yang kuat dan mampu 

menggunakan teknologi dan informasi secara bermakna dalam proses pembelajaran dan penelitiannya. 

Penyelenggaraan Program Kampus Merdeka diharapkan mampu melahirkan perguruan tinggi  

Indonesia dalam menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berkualitas serta mampu bersaing di era 

global dengan berkembangnya teknologi digital[10]. 
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Melalui program-program tersebut, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung, mengelola informasi digital dengan lebih baik, serta mampu percaya 

diri menghadapi tantangan  era digital ini. Besar harapan kedepan semoga kerja yang dilaksanakan di 

UPTD Sekolah  SDN 015861 Bunut Seberang ini memberikan manfaat yang besar bagi pelatihan dan 

pengembangan keterampilan siswa di lingkungan sekolah dalam penerapan keilmuan 

Mahasiswa/Mahasiswi, serta ataptasi keilmuan selama mengikuti program Kampus Merdeka[11], [12]. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dimana dalam mendeskripsikan 

implementasi program Kampus Mengajar dilakukan dengan melakukan mengevaluasi program 

Kampus Mengajar di UPTD SDN 015861 Bunut Seberang, dengan melibatkan beberapa tahapan dan 

pendekatan dalam data dan informasi yang diperlukan. Berikut ini adalah beberapa tahapan metode 

penelitian yang digunakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Observasi: Melakukan observasi langsung terhadap proses pelaksanaan program Kampus 

Mengajar di sekolah, termasuk interaksi antara Kampus Mengajar dengan siswa dan guru, serta 

dampak dari program tersebut terhadap lingkungan sekolah. 

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan berbagai pihak terkait seperti Kampus Mengajar, 

guru, siswa, dan orang tua untuk mendapatkan sudut pandang yang beragam mengenai 

pelaksanaan program, tantangan yang dihadapi, serta manfaat yang diperoleh. 

3. Studi Dokumentasi: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait pelaksanaan program 

Kampus Mengajar, termasuk laporan kegiatan, dokumen rencana kerja, dan evaluasi pelaksanaan 

program. 

4. Survei: Melakukan survei kepada stakeholder terkait seperti guru, siswa, dan orang tua untuk 

mengukur persepsi mereka terhadap efektivitas dan manfaat program Kampus Mengajar. 

5. Analisis: Melakukan analisis data kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi dampak program 

Kampus Mengajar terhadap peningkatan kualitas pendidikan di UPTD SDN 015861 Bunut 

Seberang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dengan menguraikan temuan dari analisis 

yang didapat. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam implementasi program Kampus Mengajar dalam 

peningkatan keterampilan literasi dan numerasi. Kegiatan peningkatan Literasi dilakukan dengan 

Mendongeng, Literasi 15 menit Sebelum KBM, Ice Breaking Sebelum KBM. Dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut Mahasiswa/Mahasiswi mencoba menumbuhkan minat baca anak dengan cara yang tidak 

membosankan dan menyenangkan. Adapun kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan dalam peningkatan Literasi 

Kegiatan dalam peningkatan Numerasi dilakukan dengan Math Puzzle, Balon Udara Pecahan, 

Berkebun. Dalam kegiatan peningkatan Numerasi dilakukan para Mahasiswa/Mahasiswi dengan 

menggunakan teknik berhitung yang menyenangkan. Adapun kegitan-kegiatan tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan dalam peningkatan Literasi 

Kegiatan dalam peningkatan minat dan bakat anak dilakukan dengan Pemanfaatan Buku Bacaan 

Di Perpustakaan, Pojok Baca, Menjelajah/Mempelajari Alam, Hidup Bersih Dan Sehat. Dalam kegiatan 

ini para Mahasiswa/Mahasiswi melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung perilaku siswa 

dalam pengenalan lingkungan dan pentingnya menjaga kebersihan. Adapun kegiatan ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan dalam peningkatan minat dan bakat anak 

Kegiatan Adaptasi teknologi dilakukan dengan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), Anti 

Bullying, dalam kegiatan ini para mahasiswa melakukan Asesmen Kompetensi Minimum dengan 

tujuan mengetahui kemampuan para Siswa/Siswi, dan juga menerangkan hal-hal yang tidak baik dalam 

perilaku bullying. Adapun kegiatan ini dapat dilihat dalam gambar berikut. 
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Gambar 5. Kegiatan Adaptasi teknologi 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan dalam program Kampus 

Mengajar di UPTD SDN 015861 Bunut Seberang, disimpulkan bahawa Program Kampus Mengajar 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan Literasi dan Numerasi dan kualitas pendidikan. 

Melalui interaksi antara Kampus Mengajar dengan siswa dan guru, program ini mampu memberikan 

inspirasi dan motivasi dalam proses pembelajaran. Program Kampus Mengajar di UPTD SDN 015861 

Bunut Seberang memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan lingkungan sekolah dalam peningkatan 

semangat belajar siswa, peningkatan keterampilan guru, serta peningkatan kerjasama antara sekolah 

dan perguruan tinggi. Diperlukan upaya untuk terus memperbaiki dan mengembangkan program 

Kampus Mengajar agar lebih efektif dan berkelanjutan. Evaluasi rutin serta kolaborasi yang baik antara 

pihak sekolah, Kampus Mengajar, dan perguruan tinggi harus terus dilakukan untuk memastikan 

kesinambungan dan peningkatan kualitas program. Dengan demikian, program Kampus Mengajar di 

UPTD SDN 015861 Bunut Seberang dapat dianggap sebagai langkah yang positif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat dasar dan memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan sekolah. 

Perlu terus didukung dan ditingkatkan untuk memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang 

terlibat. 
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